SUAP DAN PENCEGAHANNYA DALAM AL-QUR’AN
(KAJIAN TEMATIK ATAS KITAB AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA

KARYA TIM KEMENTERIAN AGAMA RI)

Qi)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Theologi Islam

Oleh:
JURNALIS SALAM

NIM. 09530040

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanida tangan di bawah ini saya:

Nama : Jurnalis Salam
NIM S (9530040
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jurusan/Prodi : llmn al-Qur’an dan Tafsir
Alamat nunah : 1n. Sederhana No. 44 RT/RW 03/07
Kec, Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir RIAU
Telp/HP - 087838691005/085292273871

Alamat di Yogyakarta : JIn. Larasati No. 2A Banguntapan Bantul Yogyakarta
Judul Skripsi : Suap dan Pencegahannya Dalam Al-Qur’an (Kajian
Tematik Atas Kitab Al-Owr'an dan Tafsirnya Karya Tim

Kementerian Agama RI)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

I. Skripsi yang saya ajukan benar asli karya igmiah yang saya tulis sendiri.

2. Bilamana skripsi telah dimunagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dan
tanggal munaqasyah. Jika ternyata lebih dari 2 (dua) bulan revisi skripsi
belum terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia
munaqasyah kembali dengan biaya sendiri.

3. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
ksuj{u- tlmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan

dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarmya.

Saya yang menyatakan,

Yogyakarta, 20 Januari 2014
Y TE
H4DFSACF 32 TS0

I 0
6% m (Jurnalis Salam)

it



KEMENTERIAN AGAMA RI1
W7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Hal  : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp

Kepada
Yth. Pekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kaljjaga Yogyakarta

Assalamu 'alaibum Wr. Wb,
Setelah membaca, meneiiti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi

Saudara:
Nama ¢ Jurnalis Salam
NIM : 09530040

Judul Skripsi : Suap dan Pencegahannya Dalam Al-Qur'an (Kajian Tematik
Atas Kitab Al-Qur"an dan Tafsirnya Karya Tim Kementerian
Agama RI) 1

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jurusan [mu Al-Qur’an dan Tafsic UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Al-Qur'an dan
Tafsir (S.Th.1).

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut diatas dapai
segera ;ﬁmunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,

Wassalamu algikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 20 Januvari 2014
Pempimbing

v, 1934097 198603 1 001

it



!p.‘ = Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam NN POM-SL S
@fcﬁ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/DU/PP.00.9/454/2014

Skripsi/Tuhas Akhir dengan judul : SUAP DAN PENCEGAHANNYA
DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN
TEMATIK ATAS KITAB AL-QUR'AN
DAN TAFSIRNYA KARYA TIM

KEMENTERIAN AGAMA RI)
Yang dipersiapkan dan disusun oleh ;
Nama : Jurnalis Salam
NIM : 09530040
Telah dimunagosyahkan pada : Kamis, 23 Januari 2014
Dengan nilai : 92,6 (A-)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH:

Ketua/Penguji [/Pembimbing

NTP 1934'.'}926 198603 1 001

Sekretaris/Penguji 11 Penguji 111
i Y
N
ifuddin Zuhri, $.Th.[, MA
NIF, 19800123 200901 1 004 NTP I9T212ﬁ4 199703 1 003

Yug},rakarta, 13 Fe.hruan 2[:-14

v



MOTTO

Mati-matian orang mencari sesuatu yang tidak pasti untuk dibawa mati,
sementara yang pasti dalam kehidupan adalah mati.

(Mbah Nun)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk
kedua orangtuaku.
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. Ta marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulus ha:

Lal] ditulis hibah

iy ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

& e ditulis ni ‘matullah

Sk 35737 ditulis zakatul-figri

IV. Vokal pendek

___(fathah) ditulis a, contoh < el ditulis  daraba
(kasrah) ditulis i, contoh v ditulis  fahima
" (dammah) ditulis u, contoh s ditulis  kutiba

V. Vokal panjang:

1. Fathah+alif, ditulis a (garis di atas)

Ldab-[ ] ditulis Jjahiliyyah




2. Fathah+alif magsar, ditulis a (garis di atas)

&“%D ditulis yas‘a

3. Kasrah+ya mati, ditulis T (garis di atas)

2l ] ditulis majid

4. Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas)

29801 ditulis Sfurid

VI. Vokal rangkap:
1. Fathah+ya mati, ditulis ai

Sl ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

J#ll ditulis gaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
(,.u'ﬁI:I ditulis a’antum
<l ditulis u ‘iddat
(éjﬁa S ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

o, ditulis al-Quran




2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

o]

Huruf besar

ditulis al-Syams

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam

penulisannya

P A ¢ s3]

) o[

rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

ditulis zawi al-furid

ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Salah satu kejahatan yang banyak terjadi dan merajalela dalam kehidupan
sosial masyarakat bangsa Indonesia saat ini adalah suap-menyuap. Suap bagaikan
penyakit menular yang sangat ganas, yang sudah menjalar dan menular ke
berbagai sendi kehidupan masyarakat. Praktik kejahatan ini tentu tak boleh
dibiarkan terus berkembang seperti sekarang ini dan salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan cara menggali kembali dan menerapkan nilai-nilai
kehidupan dari al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mencegah
seseorang untuk melakukan suap-menyuap. Salah satu kitab tafsir berbahasa
Indonesia yang diharapkan dapat menjadi rujukan masyarakat Indonesia adalah
kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian Agama RI. Kitab ini
merupakan hasil karya yang dipelopori oleh pemerintah sebagai upaya untuk
mendorong peningkatan akhlak mulia sebagai sebuah bangsa yang besar dan
bermartabat.

Penelitian ini berusaha memahami masalah suap dan pencegahannya
dengan menggunakan metode kepustakaan (library research) yang didasarkan
pada kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian Agama Rl sebagai
sumber data primer. Selain itu terdapat buku, artikel, eksiklopedi dan lain-lain
sebagai sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data dokumentasi. Adapun untuk mengolah data digunakan metode deskriptif-
analitik yaitu dengan memberi gambaran yang komprehensif mengenai penafsiran
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan suap dan pencegahannya dalam kitab
Al-Qur’an dan Tafsirnya.

Dari penelitian ini, dapat dipahami bahwa suap merupakan perbuatan
yang dilarang oleh agama. Suap dikategorikan sebagai perbuatan yang
memutarbalikkan kejahatan menjadi kebenaran, mengubah sesuatu yang haq
menjadi batil. Dalam mencegah perbuatan suap ini, ada banyak nilai kebaikan
yang dapat diambil dari al-Qur’an, antara lain adalah ketakwaan kepada Allah,
menjaga amanat, berlaku adil, sikap terhadap dunia dan harta, dan tidak serakah
dan berlebih-lebihan. Kesemua nilai-nilai kebaikan tersebut apabila diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi benteng bagi setiap manusia yang
dapat mencegahnya berbuat suap.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kejahatan yang banyak terjadi dan merajalela dalam
kehidupan sosial masyarakat bangsa Indonesia saat ini adalah suap-menyuap.
Suap bagaikan penyakit menular yang sangat ganas, yang sudah menjalar dan
menular ke berbagai sendi kehidupan masyarakat.

Fakta memperlihatkan bahwa sebagian masyarakat cenderung
mempraktekkan suap untuk mempermudah segala urusan. Bagi kelompok ini,
seolah-olah tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan lewat suap.®
Suap masih dianggap sebagai hal yang wajar, lumrah dan tidak menyalahi
aturan. Suap terjadi hampir di semua aspek kehidupan dan dilakukan oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Praktik suap-menyuap merupakan salah satu penyakit sosial yang
semakin hari semakin kronis menggejala di Indonesia. Jika kita lihat sejarah,
merebaknya perilaku suap dalam kehidupan masyarakat saat ini sebenarnya

bukan merupakan hal baru, akan tetapi sudah mewarnai kehidupan sosial

L Suyitno, “Menyingkap Makna Hadis Tentang Risywah: Suatu Kajian Kritik Hadis,”
dalam Suyitno (ed.), Korupsi, Hukum, Dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupsi
(Yogyakarta: Gama Media, 2006), him. 87



generasi tempo dulu dan bahkan sudah dikenal pada masa Nabi Sulaiman a.s.
dan pra kerasulan Muhammad saw. 2

Pada masa Nabi Sulaiman, praktik suap menyuap ini pernah
dilakukan oleh Ratu Saba’ (Balqis). Suatu ketika, Nabi Sulaiman menulis
surat kepada Ratu Saba’ untuk mengajaknya mengesakan Allah SWT,

sebagaimana dilukiskan dalam surah an-Naml [27]: 29-30:

w2y 5 il o ) @ f s G g T el i
s PES [P

-

Berkata ia (Balqis), “Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat
itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya), ‘Dengan menyebut
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang’.”

Begitu Ratu Saba’ membaca surat Nabi Sulaiman tersebut, ia lalu
mengadakan rapat bersama pembesar-pembesar kerajaan. Para pembesar
tersebut mengusulkan untuk menggelar kekuatan militer untuk memerangi
Nabi Sulaiman. Namun Ratu tidak sependapat, ia memilih jalur diplomasi dan
negosiasi dengan cara memberi hadiah (suap) kepada Nabi Sulaiman, seperti

yang digambarkan dalam surah an-Naml [27]: 35:

P R d B ST N A B
(2 oskeadl azt e bl G ol dluse Gl

2 Abu Abdul Halim Ahmad S., Suap, Dampak & Bahayanya Bagi Masyarakat: Tinjauan
Syar’i & Sosial (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), him. 93.

® Surah an-Naml [27]: 29-30



Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.*

Inilah potret nyata dari kasus suap yang pernah dilakukan oleh Ratu
Saba’ kepada Nabi Sulaiman, dengan asumsi Nabi Sulaiman bisa dipengaruhi
dan dibeli serta membiarkan Ratu Saba’ dalam kemusyrikan dan kesesatan
hidup.”

Meskipun sudah ada sejak lama, Undang-undang Tindak Pidana
Suap di Indonesia baru muncul pada tahun 1980. Bermula dari adanya
peristiwa penyuapan di kalangan olahraga (sepak bola) yang ramai
dibicarakan oleh masyarakat pada waktu itu yang kemudian melahirkan UU
No. 11 tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap (LN tahun 1980 No. 58) yang
disahkan dan mulai berlaku pada 27 Oktober 1980.® Namun dalam Undang-
undang ini terdapat batasan terhadap tindak pidana suap, yaitu menyangkut
kepentingan umum,’ jadi praktik suap yang bersifat individual tidak dapat
dipidana.

Praktik suap yang sudah terjadi sejak lama dan dibiarkan terjadi
secara terus-menerus membuat suap menjadi tindakan yang seolah-olah

dibenarkan. Bahkan masyarakat menganggap suap sebagai hal yang

29.

* Surah an-Naml [27]: 35

® Abu Abdul Halim Ahmad S., Suap, Dampak & Bahayanya Bagi Masyarakat, him. 26-

® K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi dan Suap (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983),

him 79.

" K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi, him. 80



dibenarkan. Sudah menjadi rahasia umum bila masyarakat hingga kini masih
beranggapan, untuk menjadi pegawai negeri sipil atau anggota TNI/Polri
selalu harus disertai dengan suap yang bernilai hingga puluhan juta rupiah.
Dengan semakin sempitnya ketersediaan lapangan kerja, anggapan ini juga
merambah ke sektor swasta dan menyentuh kelas masyarakat ekonomi paling
bawah.

Suap-menyuap tidak hanya dilakukan rakyat kepada pejabat negara
(pegawai negeri) dan para penegak hukum, tetapi juga sebaliknya. Pihak
penguasa atau calon penguasa tidak jarang melakukan sedekah politik (suap)
kepada tokoh-tokoh masyarakat dan rakyat agar memilihnya, mendukung
keputusan politik, dan kebijakan-kebijakannya.

Dalam konteks pemilihan kepala daerah (pilkada), pilgub dan
pilpres, seorang kandidat di samping harus menyetor uang (suap) ke partai
politik agar mendapat rekomendasi, juga melakukan money politics kepada
rakyat agar mau memilih atau mengubah pilihannya demi meraih
kemenangan.

Di Indonesia sendiri, banyak sekali kasus-kasus suap yang menjadi
topik utama di media-media massa. Beberapa contoh kasus suap yang sering
dibicarakan akhir- akhir ini seperti kasus Bank Century, kasus Hambalang,
kasus simolator SIM, kasus pengadaan al-Qur’an, hingga kasus suap daging
sapi impor yang melibatkan beberapa petinggi di Partai Keadilan Sejahtera
yang notabene adalah salah satu partai politik yang berbasis Islam di

Indonesia.



Hingga saat ini, Indonesia masih memegang predikat sebagai negara
dengan tingkat korupsi tinggi. Pada Desember 2012 lalu, Transparency
International (organisasi internasional yang bertujuan memerangi korupsi
politik) mengumumkan kalau Indonesia menempati urutan ke 118 dari 176
negara dalam Corruption Perception Index (CPI) 2012.2

Kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara terbesar dengan
penduduk beragama Islam terbanyak di dunia tak pelak menjadikan masalah
ini sebagai sebuah ironi. Tindakan korupsi yang sudah tentu pelakunya juga
mayoritas muslim membuat citra umat Islam Indonesia sangat negatif dan
mendiskreditkan Islam sebagai agama yang sangat menentang korupsi
sebagai perbuatan batil.’

Lantas bagaimana respon Islam terhadap masalah suap ini? Dalam
Islam, masalah suap ini termasuk dalam urusan muamalah, yakni bagian dari
hukum Islam yang membahas mengenai hubungan antar sesama manusia.'
Sejak kelahirannya belasan abad yang lalu, Islam telah tampil sebagai agama
yang memberi perhatian pada keseimbangan hidup antara dunia dan akhirat;
antara hubungan manusia dengan Tuhan; antara hubungan manusia dengan

manusia; dan antara urusan ibadah dengan urusan muamalah. Jika kita adakan

8Jika dibandingkan negara di kawasan Asia Tenggara, Indonesia ada di bawah Singapura
(skor 87 di peringkat 5 dunia), Brunei Darussalam (skor 55 di peringkat 46 dunia), Malaysia (skor
di peringkat 54 dunia), Thailand (skor 37 di peringkat 88 dunia). Lihat Febriana Firdaus, “Indeks
Persepsi Korupsi Indonesia Masih Buruk” dalam www.tempo.com, diakses tanggal 14 Juni 2013.

® J. Suyuthi Pulungan, “Korupsi Di Negeri Berpenduduk Mayoritas Muslim: Suatu Kajian
Tentang Sistem Politik,” dalam Suyitno (ed), Korupsi, Hukum, Dan Moralitas Agama:
Mewacanakan Fikih Antikorupsi (Yogyakarta: Gama Media, 2006), him. 211.

1% Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. xv.


http://www.tempo.com/

perbandingan antara perhatian Islam terhadap urusan ibadah dengan urusan
muamalah, ternyata Islam menekankan urusan muamalah lebih besar daripada
urusan ibadah dalam arti yang khusus. Islam lebih banyak memperhatikan
aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual.™*

Dalam banyak ayat memang belum secara eksplisit disebutkan
tentang kejahatan suap, namun berbagai istilah yang disebutkan al-Qur’an
dan hadis nabi sudah mengisyaratkan kejahatan tersebut. Di antara ayat al-

Qur’an tentang larangan melakukan tindakan suap adalah agar tidak saling

memakan harta sesama dengan cara batil.*> Sebagaimana firman Allah:
Z . 88 F I R I $54 = Ao, Ar 2E. 282 P
G b glealid alemdl ) T 150355 JadU oS5 (S350 15515 Y3
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Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.*®

Berawal dari problema tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji
lebih jauh ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang mengandung petunjuk tentang
masalah suap. Hal ini sudah menjadi keharusan untuk melihat kembali teks

al-Qur’an tentang apa sesungguhnya pesan moral yang dikandungnya, dalam

1 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 54.

2 Azyumardi Azra, dalam kata pengantarnya untuk buku M. Nurul Irfan, Korupsi Dalam
Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2011), him. ix.

3Q.S. al-Bagarah [2]: 188.



konteks apa al-Qur’an diturunkan, bagaimana ayat-ayat tersebut dihadapkan
dan dikontekstualisasikan dengan realitas sosial.

Sedangkan alasan penyusun terhadap pemilihan Al-Qur’an dan
Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) karya tim Kementerian Agama RI
sebagai objek kajian adalah karena tafsir ini merupakan salah satu produk
pemerintah di bidang agama yang merupakan upaya untuk mendorong
peningkatan akhlak mulia sebagai sebuah bangsa yang besar dan
bermartabat. ** Kitab ini lahir sebagai bentuk usaha untuk meningkatkan
pemahaman umat Islam terhadap agama dan juga sebagai respon terhadap
permasalahan-permasalahan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.

Selain itu, proses penyusunan tafsir ini sangat berbeda dari kitab
tafsir lain yang lahir di Indonesia. Di samping adanya keterlibatan negara,
kitab ini disusun oleh beberapa ulama yang di sebut Dewan Penyelenggara
Pentafsir Al-Qur’an. Hasil karya yang disusun secara kolektif oleh para ahli
di bidangnya masing-masing ini tentu menghasilkan sebuah karya tafsir yang
memiliki keluasan cakrawala penafsiran yang berbeda dari kitab tafsir
lainnya.

Alasan lain adalah banyaknya kasus suap yang terjadi di
Kementerian Agama ini sendiri, salah satu yang kasus yang terbaru adalah
kasus suap proyek pengadaan kitab suci al-Qur’an yang diprakarsai oleh

Kementerian Agama RI. Hal ini tentu menjadi ironi tersendiri bagi lembaga

“ Mengutip pernyataan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono dalam kata sambutan atas
terbitnya tafsir ini. Kementerian Agama RI, Mukaddimah Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan) (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010), him. xvii — xviii.



keagamaan yang di sisi lain menerbitkan tafsir al-Qur’an untuk peningkatan
akhlak. Terlepas dari ada atau tidaknya pesan pemerintah yang mewarnai
tafsir ini, akan tetapi hadirnya kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya ini sangat patut
diapresiasi sebagai salah satu karya tafsir anak bangsa Indonesia yang turut
serta menumbuhkembangkan penafsiran al-Qur’an ke dalam bahasa yang
mudah dipahami oleh masyarakat di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, dapat diangkat
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan suap dalam kitabnya Al-Qur’an dan Tafsirnya?

2. Bagaimana penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap petunjuk al-
Qur’an dalam mencegah kejahatan suap?

3. Bagaimana relevansi penafsiran Tim Kementerian Agama RI tentang
masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya dengan realitas sosial
bangsa Indonesia saat ini.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang
telah dipaparkan di atas. Maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penafsiran Tim Kementerian Agama RI tentang

masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya..



b. Untuk mengetahui penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap
petunjuk al-Qur’an dalam mencegah kejahatan suap?

c. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Tim Kementerian Agama RI
tentang masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya dengan
realitas sosial bangsa Indonesia saat ini.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Diharapkan memiliki nilai guna bagi pengembangan studi Islam pada
umumnya dan studi al-Qur’an pada khususnya.

b. Diharapkan mampu memberikan informasi tentang ayat-ayat yang
berbicara tentang suap, terutama menurut penafsiran Tim Kementerian
Agama RI dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya.

D. Telaah Pustaka

Masalah suap merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi
bangsa ini. Semenjak lahirnya Undang-undang tentang Tindak Pidana Suap
pada tahun 1980, telah banyak karya tulis dan penelitian yang membahas
tentang masalah suap ini. Berbagai pisau analisa digunakan untuk menyorot
masalah ini, baik menggunakan sudut pandang sosiologi, hukum, ekonomi,
politik ataupun agama.

Misalkan saja buku Abdullah ath-Thuraigi yang diterjemahkan oleh
A. Aziz Mashuri dengan judul “Hukum Suap Dalam Islam”, mencoba

menyoroti masalah ini dari sisi hakikatnya, sebab-sebab munculnya, sanksi
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dan kriteria, serta upaya penghancurannya dari sudut pandang hukum Islam.*

Kemudian dalam bentuk artikel yang membahas masalah suap ini, adalah
karya tulis Suyitno yang berjudul “Menyingkap Makna Hadis Tentang
Risywah: Suatu Kajian Kritik Hadis.” Dalam artikel ini, Suyitno melakukan
kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis yang berbicara tentang risywah
(suap) yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Pada kesimpulannya, ia
menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut memiliki kualitas hasan Ii gairihi
pada sanadnya dan sahh pada matannya.®

Penelitian terhadap hadis yang berbicara tentang risywah juga
dilakukan oleh Abdul Kholiq dalam skripsinya yang berjudul “Hadis-hadis
Tentang Laknat Bagi Pelaku Suap (Risywah) Dalam Al-Kutub Al-Tis ‘ah
(Studi Ma ‘anil Hadis).”'" Tidak jauh beda dengan karya Suyitno di atas,
Kholig juga membahas hadis-hadis tentang suap, hanya saja ia menggunakan
sample dari periwayat hadis lain. la berasumsi bahwa tidak ada yang bisa
menjamin jika salah satu riwayat hadis tertentu sudah dinilai zasan atau sahih
baik sanad maupun matannya. Dalam kajian ini ia melakukan penelitian lebih
fokus pada studi ma‘ani al-hadis dengan menggunakan metodologi yang

dikembangkan oleh Musahadi HAM.

5 A. Aziz Mashuri, Hukum Suap Dalam Islam (Surabaya: Bina limu, 2003)

% Suyitno, “Menyingkap Makna Hadis Tentang Risywah: Suatu Kajian Kritik Hadis,”

dalam Suyitno (ed), Korupsi, Hukum dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupsi
(‘Yogyakarta: Gama Media, 2006), him. 86 — 105.

7 Abdul Kholig, Hadis-hadis Tentang Laknat Bagi Pelaku Suap (Risywah) Dalam Al-

Kutub Al-Tis’ah (Studi Ma’anil Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2010.
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Di samping itu, ada pula buku yang dikarang oleh Abu Abdul Halim
S dengan judul “Suap: Dampak dan Bahayanya Bagi Masyarakat; Tinjauan
Syar’i dan Sosial.” Dalam buku ini, ia membahas banyak tentang potret
risywah (suap) dalam histori perjalanan manusia. Menurutnya, kondisi suap
sudah dikenal masyarakat klasik, namun sifatnya masih individual dan
terbatas. Juga dampak dan perkembangannya tidak sekronis dan begitu
mencolok seperti dalam masyarakat kontemporer sekarang ini, yang sudah
menjadi gejala umum serta tidak asing lagi dalam miliu kita.'®

Dalam karya ilmiah lain, kajian tentang suap juga dilakukan oleh
Wahib Zain dengan judul penelitian “Tindak Pidana Suap: Studi
Perbandingan Undang-undang No. 20 Tahun 2001 Tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam.”™ Dalam skripsi yang
diterbitkan pada tahun 2010 ini, Wahib Zain mengkaji suap dengan
menganalisa perbandingan dari segi kriteria dan segi sanksi hukumnya.
Dalam kajian ini, ia menggunakan tafsir A/-Qur’an Al-Hakim Asy-Syahir Bi
At-Tafsir Al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha sebagai sumber data
sekunder dalam penelitiannya.

Penelitian tentang suap dalam bentuk skripsi juga dilakukan oleh

Idris Salis dengan judul “Tindak Pidana Suap Dalam Rekruitmen CPNS

8 Abu Abdul Halim S., Suap: Dampak dan Bahayanya Bagi Masyarakat; Tinjauan
Syar’i dan Sosial (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996)

¥ Wahib Zain, “Tindak Pidana Suap: Studi Perbandingan Undang-undang No. 20 Tahun
2001 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam”, Skripsi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.
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(Studi Komparatif Antara Hukum Positif dan Hukum Islam).?® Dengan
pendekatan normatif-yuridis, Idris sampai pada kesimpulan bahwa baik
hukum positif maupun hukum Islam, keduanya sama-sama memandang
perbuatan suap sebagai perbuatan melawan hukum. Letak perbedaannya
adalah jika dalam hukum Islam, sistem pemidanaan melarang perbuatan
menyuap baik yang aktif maupun yang tidak, baik oleh pegawai negeri
maupun bukan pegawai negeri. Sedangkan dalam hukum positif, sesuatu
dianggap tindak pidana korupsi atau suap apabila melibatkan pegawai negeri
yang berkaitan dengan jabatannya saja.

Dari telaah awal yang penyusun lakukan, tulisan yang membahas
suap memang telah banyak dilakukan namun belum terdapat kajian atau
karya ilmiah tentang suap yang berfokus pada penafsiran Tim
KEMENTERIAN Agama RI dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan). Dengan objek dan ruang lingkup kajian yang berbeda,
penelitian yang akan penyusun lakukan ini dapat diyakini tidak akan terjadi
pengulangan dengan penelitian terdahulu.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan

baik berupa buku, media massa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang

? Idris Salis, “Tindak Pidana Suap Dalam Rekruitmen CPNS (Studi Komparatif Antara

Hukum Positif dan Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,

2006
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dinilai relevan dengan tema pembahasan tentang suap.?! Oleh karena itu,
penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif. Dengan menggunakan
metode deskriptif-analitis, data-data yang telah terkumpul kemudian
disusun, diteliti dan dipaparkan dalam struktur yang logis.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan
sebagai objek utama penelitian, yaitu Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi
yang Disempurnakan) Karya Tim Kementerian Agama.

b. Sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan
dengan sumber primer serta tema pembahasan dalam penelitian ini,
baik berupa literatur buku, kitab, ensiklopedi, jurnal, artikel, kamus
dan sumber-sumber lain yang dianggap perlu.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema kajian, baik primary
maupun secondary sources. Setelah semua data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah proses pengklasifikasian dan pengolahan sumber

sesuai dengan masing-masing sub pembahasan yang telah ditentukan

! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pengantar Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 28.
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agar menjadi ringkas dan sistematis untuk kemudian dilakukan analisis
terhadap masing-masing sub pembahasan tersebut.
Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah
data agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun metode yang digunakan
untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis.
Deskriptif yaitu pemaparan dan penafsiran terhadap data yang telah ada,
yang dalam praktiknya tidak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi
juga meliputi penjelasan dan analisis terhadap data tersebut.?” Sedangkan
analitis berarti memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam
penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-makna yang

tercakup di dalamnya sesuai dengan data yang diperoleh.?®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penulisan dan pembahasan terhadap

analisis pokok masalah, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika
yang lazim, di mana terbagi atas tiga komponen: pendahuluan, pembahasan
serta penutup. Bab | sebagai pendahuluan, sedangkan komponen pembahasan
dipaparkan dalam Bab II, Il dan IV. Sementara itu, Bab V merupakan
penutup berupa kesimpulan dan saran bagi studi selanjutnya. Lebih jelasnya

sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:

140.

22 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1980), him. 139-

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), him. 31
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa deskripsi tentang profil kitab Al-Qur’an dan
Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), meliputi biografi pengarang dari Tim
Kementerian Agama RI serta karakteristik Kitab tersebut.

Bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum terkait persoalan suap dan
ruang lingkupnya. Pemahaman terhadap hal ini bertujuan sebagai pondasi
awal untuk melakukan kajian lebih jauh.

Bab keempat, merupakan bab inti yang memuat penafsiran ayat-ayat
yangb berkaitan dengan suap dan petunjuk pencegahannya dalam kitab Al-
Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Di sini akan diuraikan
teks ayat, kemudian eksplorasi penafsiran terhadap ayat tersebut dan
dilanjutkan dengan analisis penyusun.

Bab kelima, adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang

ditujukan kepada peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab

sebelumnya, maka penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa penafsiran

Tim Kementerian Agama dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang

Disempurnakan) tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan suap dan

pencegahannya adalah sebagai berikut:

1.

Dalam kitab kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan),
Tim Mufassir Kementerian Agama RI tidak memberikan definisi yang
jelas tentang suap. Perbuatan suap-menyuap, oleh Tim Mufassir,
digolongkan ke dalam perbuatan mencari harta dengan jalan batil.
Perbuatan ini dilarang dengan tegas oleh Allah SWT, baik itu memberi
suap, menerima suap, maupun menjadi perantara suap. Larangan
melakukan suap ini kemudian dikaitkan dengan hakim, karena biasanya
perbuatan suap banyak dilakukan dalam perkara hukum.

Mengenai solusi pencegahan terhadap praktik suap-menyuap, al-Qur’an
memberikan beberapa petunjuk yang harus dilakukan oleh manusia agar
dapat terhindar dari perbuatan suap-menyuap. Di antaranya adalah
bertakwa kepada Allah, memelihara amanat, berlaku adil, sikap terhadap

dunia dan harta, dan larangan bersikap serakah dan berlebih-lebihan.

123



124

Pertama, bertakwa kepada Allah. Dijelaskan oleh Tim Mufassir bahwa
ketakwaan merupakan dasar keimanan seseorang yang membuat ia selalu
melakukan perbuatan baik dengan menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Selain itu, ketakwaan pula yang menghindarkan
seorang muslim berbuat kejahatan dan kemungkaran yang disebabkan
oleh hawa nafsu dan godaan setan.

Kedua, memelihara amanat. Tim Mufassir menekankan pentingnya
menjaga amanat dalam segala bidang, terutama dalam menjalankan
peraturan-peraturan yang menyangkut kepentingan umum. Dijelaskan
pula bahwa akibat yang dapat ditimbulkan dari hilangnya kepercayaan,
tidak hanya berupa azab dari Allah SWT, namun juga berdampak buruk
bagi kehidupan bermasyarakat. Ada tiga amanat yang harus dilaksanakan
oleh setiap individu: amanat terhadap Allah, amanat terhadap orang lain,
dan amanat terhadap diri sendiri.

Ketiga, berlaku adil. Tim Mufassir menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan manusia untuk menegakkan keadilan di tengah-tengah
masyarakat, dan dalam segala hal. Dalam menegakkan keadilan itu,
manusia dilarang untuk memperturutkan hawa nafsu agar tidak
menyeleweng dari kebenaran. Bahkan rasa benci pun tidak boleh
mendorong seseorang untuk tidak berbuat adil

Keempat, sikap terhadap dunia dan harta. Dalam kitab Al-Qur’an dan
Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), dijelaskan bahwa kehidupan

dunia hanya bersifat sementara, yang kekal abadi adalah kehidupan
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akhirat. Kehidupan dunia hanyalah perantara bagi kehidupan akhirat.
Meskipun demikian, Allah tidak menganjurkan manusia untuk sama
sekali meninggalkan kehidupan dunia. Manusia dituntut untuk menjalani
kehidupan dunia sebaik mungkin. Yang mesti diingat adalah meskipun
Islam melarang kita untuk melupakan dunia, akan tetapi yang harus
diutamakan adalah kehidupan akhirat, bukan sebaliknya. Dalam urusan
harta benda, yang diperintahkan adalah membelanjakan harta untuk
kebaikan, bukan menjadi kaya. Mencintai harta benda bukanlah sesuatu
yang dilarang oleh Allah, karena manusia tidak dapat terhindar dari
mencintainya. Akan tetapi, adalah keliru bila manusia menjadikan harta
sebagai tujuan hidupnya. Allah menjadikan harta benda sebagai sarana
menguji keimanan seseorang. Allah menjelaskan bahwa yang patut
dibanggakan bukanlah harta benda dan anak-anak, akan tetapi amal
kebajikan yang buahnya dirasakan oleh manusia sepanjang zaman
sampai akhirat.

Kelima, larangan bersikap serakah dan berlebih-lebihan. Sikap hidup
mewah merupakan sumber dari keserakahan yang membawa dampak
buruk bagi kehidupan bermasyarakat. Allah mengecam keras orang-
orang yang hidup dalam keserakahan dan bermewah-mewahan. Segala
nikmat yang manusia bangga-banggakan dan dimegah-megahkan akan
diminta pertanggungjawabannya di akhirat oleh Allah SWT.

Bila dihubungkan dengan maraknya praktik suap-menyuap di Indonesia

saat ini, beberapa petunjuk al-Qur’an yang penyusun paparkan masih
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sangat relevan dalam mencegah seseorang untuk melakukan praktik
suap-menyuap. Kelima prinsip dasar yang penyusun paparkan

seharusnya dipahami dan dijalankan oleh setiap individu yang beriman.

B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan
spiritualitas Islam melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian
yang seimbang antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini tentunya sangat
jauh dari kesempurnaan, mengingat cakupan kandungan pesan-pesan ayat
yang demikian luas. Hal ini menuntuk peneliti selanjutnya untuk
mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga
semangat dan kemajuan keilmuan akan semakin berkembang, sehingga

keberadaannya akan saling melengkapi antara satu dengan lainnya.
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